LAPORAN TUGAS AKHIR

STUDI MORFOLOGI 18 GALUR MENTIMUN TIPE RUJAK
(Cucumis sativus L.)

Oleh:

Mawadatusifa
03.06.21.0199

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI BENIH
JURUSAN PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN YOGYAKARTA MAGELANG
KEMENTERIAN PERTANIAN
2025



STUDI MORFOLOGI 18 GALUR MENTIMUN TIPE RUJAK
(Cucumis sativus L.)

Oleh:
Mawadatusifa

Intisari

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristi 18 Galur Harapan
tanaman mentimun untuk menentukan kandidat terbaik pada 18 galur harapan
tanaman mentimun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 hingga
Mei 2025 di Lahan CV Ever Fresh yang terletak di Kediri, Dahu, Jatirejo, Kec.
Banyakan, Kabupaten Kediri, Jawa Timur, 64157. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan membandingkan sebanyak 18
galur harapan hibrida internal masing-masing dievaluasi dengan menggunakan
varietas hibrida Cordova F1, Batara F1 dan Zatavy F1 sebagai kontrol. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan kajian karakteristik morfologi berdasarkan
karakter kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif,
sedangkan data kuantitatif menggunakan analisis sidik ragam dillanjutkan dengan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kandidat galur harapan terbaik yang dipilih berdasar analisis karakteristik melalui
pengamatan karakter kualitatif dan kuantitatif. Kandidat terbaik yang terpilih
berdasar kriteria tersebut adalah galur harapan 5481. Galur harapan 5481 memiliki
keunggulan karakter kualitatif warna buah hijau gelap yaitu Dark Green (RHS 137
A), bentuk daun menyiku, dan rasa yang manis. Keunggulan pada karakter
kuantitatif yaitu umur berbunga dan panen lebih cepat dan daya simpan lebih
lama.

Kata kunci: Karakteristik, Mentimun, Galur Harapan Terbaik



MORPHOLOGICAL STUDY OF 18 RUJAK TYPE CUCUMBER LINES
(Cucumis sativus L.)

By :
Mawadatusifa

Abstract

The study aims to determined the characteristics of 18 Promising Cucumber
Plant Lines to determine the best candidates for 18 promising cucumber plant
lines. This study was conducted from August 2024 to May 2025 at CV Ever Fresh
Land located in Kediri, Dahu, Jatirejo, Banyakan District, Kediri Regency, East
Java, 64157. This study used a Non-Factorial Randomized Block Design by
comparing 18 internal hybrid promising lines, each of which was evaluated using
the hybrid varieties Cordova F1, Batara F1 and Zatavy F1 as controls. This study
was conducted with a morphological characteristic study approach based on
qualitative and quantitative characters. Qualitative data were analyzed
descriptively, while quantitative data used analysis of variance followed by a 5%
Honestly Significant Difference (HSD) test. The results showed that there were the
best promising line candidates selected based on characteristic analysis through
observation of qualitative and quantitative characters. The best candidate
selected based on these criteria is the promising line 5481. The promising line
5481 had the qualitative character advantages of dark green fruit color, namely
Dark Green (RHS 137 A), angled leaf shape, and sweet taste. The advantages in
guantitative characters were faster flowering and harvest age and longer storage
life.

Keywords: Characteristics, Cucumber, Best Promising Line
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